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INTISARI 

Ulfa, S. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol Daun 

Mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan Daun Mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) Terhadap Staphylococcus aureus. Program Studi D-IV Analis 

Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Penyakit infeksi pada kulit dapat disebabkan oleh Staphylococcus aureus. 

Tanaman yang berpotensi sebagai obat diantaranya adalah tanaman mahoni dan 

mengkudu. Ekstrak etanol daun mahoni mengandung senyawa alkaloid, tanin, 

saponin, flavonoid, dan terpenoid. Daun mengkudu memiliki kandungan senyawa 

aktif saponin, flavonoid, polifenol, tanin dan terpenoid, sehingga dapat digunakan 

sebagai antibakteri. 

Metode ekstraksi dalam penelitian ini adalah metode perkolasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. Serbuk daun mahoni dan daun mengkudu 

dibuat dalam perbandingan 0:1, 1:0, 1:1, 1:2, dan 2:1. Ekstrak yang diperoleh 

dibuat dalam konsentrasi 75%. Uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus kultur Laboratorium dan kultur dari Rumah Sakit menggunakan metode 

difusi sumuran, dan  kontrol positif  Ciprofloxacin serta kontrol negatif Dimethyl 

Sulfoxide 2%. Media biakan yang digunakan adalah Mueller Hinton Agar (MHA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mahoni dan daun 

mengkudu serta kombinasi 1:1, 1:2, dan 2:1 pada konsentrasi 75% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak tunggal daun 

mahoni dengan perbandingan 1:0 mempunyai kemampuan antibakteri paling aktif 

terhadap Staphylococcus aureus. Kombinasi ekstrak etanol daun mahoni dan daun 

mengkudu tidak memiliki efek sinergisme. Staphylococcus aureus kultur 

Laboratorium lebih sensitif dari kultur Rumah Sakit terhadap ekstrak daun mahoni 

dan daun mengkudu. 

 

Kata kunci : antibakteri, ekstrak daun mahoni, ekstrak daun mengkudu, 

Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

Ulfa, S. 2019. Antibacterial Activity Test Combination of Ethanol Extract of 

Mahogany Leaves (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) and Noni Leaves (Morinda 

citrifolia L.) Against Staphylococcus aureus. Bachelor of Applied Sciences in 

Medical Laboratory Technology Program, Health SciencesFaculty, Setia 

Budi University. 

 

Infectious disease of the skin can be caused by Staphylococcus aureus. Plants that 

have the potential to be medicinal include mahogany and noni plants. Ethanol 

extract of mahogany leaves contains compounds of alkaloid, tannins, saponins, 

flavonoids, and terpenoids. Noni leaves contain active compounds of saponins, 

flavonoids, polyphenols, tannins, and terpenoids, so that they can be used as 

antibacterial. 

The extraction method in this study was the percolation method using 96% 

ethanol. Mahogany and noni leaves are made in a ratio of 0:1, 1:0, 1:1, 1:2, and 

2:1. The extract obtained was made in a concentration of 75%. The antibacterial 

activity test on Staphylococcus aureus from Laboratory culture and from the 

Hospital culture used the well diffusion method, and Ciprofloxacin positive 

control and negative control of Dimethyl Sulfoxide 2%. The culture media used 

was Mueller Hinton Agar (MHA). 

The results showed that the ethanol extract of mahogany and noni leaves 

and a combination of 1:1, 1:2, and 2:1 at a concentration of 75% had antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus. Single extract of mahogany leaves with a 

ratio of 1:0 has the most active antibacterial ability against Staphylococcus aureus. 

The combination of ethanol extract of mahogany leaves and noni leaves does not 

have a synergistic effect. Staphylococcus aureus from Laboratory culture is more 

sensitive than Hospital culture to mahogany leaves extract and noni leaves. 

 

Key words: antibacterial, extract of mahogany leaves, extract of noni leaves, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia telah mengenal dan memanfaatkan berbagai jenis 

tumbuhan sebagai obat sudah sejak lama. Kemampuan masyarakat dalam 

meracik obat yang berasal dari tumbuhan didapat berdasarkan pengalaman 

yang diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang. Umumnya obat 

tradisional digunakan dengan cara direbus, dimakan langsung, ataupun 

diperas untuk diambil sarinya (Sariet al., 2011). Penggunaan obat dari bahan 

alami dinilai memiliki efek samping yang jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan obat sintetik, sehingga tubuh manusia relatif lebih mudah untuk 

menerimanya. Keuntungan lain penggunaan tanaman obat dari bahan alami 

antara lain relatif lebih aman, mudah diperoleh, tidak menimbulkan resistensi, 

dan relatif tidak berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya (Nizwah, 2014). 

Tanaman yang berpotensi sebagai obat diantaranya adalah tanaman 

mahoni dan mengkudu. Menurut Fera (2002) mahoni diketahui memiliki 

kemampuan antibakteri. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa biji dan daun 

mahoni mengandung berbagai senyawa aktif yaitu alkaloid, terpenoid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan steroid (Rasyad et al., 2012; Matin et al., 2013; 

Septian et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ayyappadhas et al., pada tahun 2012 yang berjudul “Preliminary Studies on 

Antimikrobial Activity of Swietenia macrophylla Leaf Extract” menyatakan 
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bahwa ekstrak daun mahoni Swietenia mahagoni (L.) Jacq.mengandung 

senyawa flavonoid, terpenoid, dan tanin. Pada hasil penelitian tersebut 

didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak etanol dan petroleum eter 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak 

yang lain karena dapat menghambat bakteri seperti Staphylococcus aureus, 

Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Streptococcus pyogene dan 

Escherichia coli. Menurut Sekhah (2016) kombinasi ekstrak etanol biji 

mahoni dan daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq) efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

Berdasarkan penelitian Erinaet al., pada tahun 2019 yang berjudul “Uji 

Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L) 

Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus” menyatakan bahwa daun 

mengkudu memiliki kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol, dan 

tanin, sehingga mampu menghasilkan daya hambat terhadap Staphylococcus 

aureus. 

Penyakit yang sering diderita oleh masyarakat pada umumnya adalah 

penyakit infeksi pada kulit. Penyakit infeksi pada kulit disebabkan oleh 

beberapa macam bakteri, salah satunya adalah bakteri Staphylococcus aureus 

(Green et al., 2005). Pengobatan penyakit infeksi dapat menggunakan 

antibiotik. Namun pemberian antibiotik atau obat sintetis yang tidak 

terkontrol dapat menimbulkan resistensi. Adanya resistensi dapat 

menimbulkan masalah dalam pengobatan infeksi sehingga perlu 
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dikembangkan obat tradisional dari bahan alami yang dapat membunuh 

bakteri (Siregar et al., 2012).  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak etanol 

daun mahoni dan daun mengkudu terhadap Staphylococcus aureus dengan 

harapan bahwa kombinasi dari ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) mempunyai 

efek sinergisme sehingga dapat menghasilkan daya hambat lebih besar 

terhadap Staphylococcus aureus.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat ditentukan rumusan masalah 

yaitu: 

1. Apakah ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan 

daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) serta kombinasi 1:1, 1:2, 2:1 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada 

kultur Laboratorium dan Staphylococcus aureus dari Rumah Sakit? 

2. Manakah diantara ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) 

Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) serta kombinasi 1:1, 1:2, 

2:1 yang mempunyai kemampuan antibakteri paling aktif terhadap 

Staphylococcus aureus? 



4 
 

 

3. Apakah kombinasi ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) 

Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) mempunyai efek 

sinergisme terhadap Staphylococcus aureus? 

4. Manakah diantara Staphylococcus aureus kultur Laboratorium dan 

Staphylococcus aureus kultur Rumah Sakit yang lebih sensitif terhadap 

ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan daun 

mengkudu (Morinda citrifolia L.)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka peneliti memiliki tujuan yaitu: 

1. Mengetahui ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) 

dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) serta kombinasi 1:1, 1:2, 2:1  

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada 

kultur laboratorium dan Staphylococcus aureus dari Rumah Sakit. 

2. Mengetahui manakah diantara ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) serta 

kombinasi 1:1, 1:2, 2:1  yang mempunyai kemampuan antibakteri paling 

aktif terhadap Staphylococcus aureus. 

3. Mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

mempunyai efek sinergisme terhadap Staphylococcus aureus. 

4. Mengetahui manakah diantara Staphylococcus aureus kultur Laboratorium 

dan Staphylococcus aureus kultur Rumah Sakit yang lebih sensitif 
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terhadap ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan 

daun mengkudu (Morinda citrifolia L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Masyarakat  

Memberikan informasi dasar tentang penggunaan daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebagai 

salah satu alternatif pengobatan tradisional terhadap infeksi kulit, 

khususnya yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus sehingga 

dapat menjadi salah satu upaya pengembangan dan pelestarian obat 

tradisional. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan daun mahoni 

(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) sebagai antibakteri. 

3. Peneliti  

Menambah wawasan pengetahuan tentang aktivitas antibakteri dari ekstrak 

daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan daun mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) terhadap Staphylococcus aureus. 

 

 


